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ABSTRAK 

 

STRATEGI DIPLOMASI PERTAHANAN PENANGANAN  

KEJAHATAN LINTAS NEGARA DI PERBATASAN LAUT 

 INDONESIA – MALAYSIA – FILIPINA 

 

DENY WIRAWAN 

Kejahatan lintas negara khususnya terorisme yang dilakukan oleh Abu Sayyaf 
Group (ASG) dan afiliasinya di perbatasan Laut Indonesia – Malaysia – Filipina, 
dinilai oleh Indonesia sebagai ancaman yang dapat menganggu keutuhan wilayah 
NKRI. Karena kejahatan lintas negara terjadi di perbatasan tiga negara, maka tidak 
dapat dilakukan penanganan secara mandiri. Oleh karena itu Indonesia bersama 
dengan Malaysia dan Filipina melaksanakan diplomasi pertahanan untuk 
menangani kejahatan lintas negara yang dilakukan oleh ASG dan afiliasinya. 
Bentuk diplomasi pertahanan yang dilakukan adalah Trilateral Cooperative 
Arrangement (TCA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 
pertahanan Indonesia dalam penanganan kejahatan lintas negara di perbatasan 
laut Indonesia – Malaysia - Filipina dan menganalisis diplomasi pertahanan 
Indonesia dalam penanganan kejahatan lintas negara di perbatasan laut Indonesia 
– Malaysia - Filipina. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis 
kualitatif fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi 
pustaka. Kerjasama Trilateral Cooperative Agreement (TCA) merupakan respon 
dalam menangani kejahatan lintas negara di wilayah Laut Sulu-Sulawesi. Dengan 
berbagai rangkaian kegiatannya, kerjasama ini berperan penting dalam upaya 
menjaga keamanan dan stabilitas kawasan. Karena itu, strategi diplomasi 
pertahanan dalam penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi dua karakter 
utama diplomasi pertahanan, yaitu; diplomasi pertahanan untuk membangun 
saling percaya dan diplomasi pertahanan untuk membangun kapabilitas 
pertahanan dan hasil dari TCA adalah berkurangnya angka kejahatan lintas 
negara di perbatasan laut Indonesia, Malaysia dan Filipina. 
 

Kata kunci : Kejahatan Lintas Negara, Trilateral Cooperative Agreement,  Strategi 

Diplomasi Pertahanan, Abu Sayyaf Group 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

 

DEFENSE DIPLOMACY STRATEGY IN HANDLING  

TRANSNATIONAL CRIMES AT THE SEA BORDERS OF  

 INDONESIA – MALAYSIA – FILIPINA 

 

DENY WIRAWAN 

Transnational crimes, especially terrorism, carried out by the Abu Sayyaf Group 
(ASG) and its affiliates at the Indonesia-Malaysia-Philippines sea border, are 
considered by Indonesia as a threat that can disrupt the territorial integrity of the 
Republic of Indonesia. Because transnational crimes occur on the borders of three 
countries, they cannot be handled independently. Therefore, Indonesia together 
with Malaysia and the Philippines carry out defense diplomacy to deal with 
transnational crimes committed by the ASG and its affiliates. The form of defense 
diplomacy carried out is the Trilateral Cooperative Arrangement (TCA). The 
purpose of this study is to analyze Indonesia's defense strategy in handling 
transnational crimes at the Indonesia-Malaysia-Philippines sea border and to 
analyze Indonesia's defense diplomacy in handling transnational crimes at the 
Indonesia-Malaysia-Philippines sea border. This study uses a qualitative 
phenomenological analysis research method. Data was collected through 
interviews and literature study. The Trilateral Cooperative Agreement (TCA) is a 
response in dealing with transnational crimes in the Sulu-Sulawesi Sea region. 
With its various series of activities, this collaboration plays an important role in 
efforts to maintain regional security and stability. Therefore, the defense diplomacy 
strategy in this study can be said to have fulfilled two main characters of defense 
diplomacy, namely; defense diplomacy to build mutual trust and defense diplomacy 
to build defense capability and the result of TCA is a reduction in the number of 
transnational crimes at the sea borders of Indonesia, Malaysia and the Philippines. 
 
Keywords: Transnational Crime, Trilateral Cooperative Agreement, Defense 
Diplomacy Strategy, Abu Sayyaf Group 
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